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ABSTRAK

Latar Belakang: Hospitalisasi pada anak usia prasekolah sering menimbulkan kecemasan akibat
lingkungan rumah sakit yang asing, prosedur medis yang menakutkan, serta perpisahan dengan orang
tua. Kecemasan yang dialami anak dapat menyebabkan anak menangis, menolak tindakan medis, serta
sulit beradaptasi dengan lingkungan rumah sakit. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat
dilakukan untuk mengurangi kecemasan pada anak adalah terapi bermain. Terapi bermain boneka
tangan merupakan metode yang efektif karena dapat membantu anak mengekspresikan perasaan,
meningkatkan rasa nyaman, dan membuat anak lebih kooperatif selama proses perawatan. Tujuan:
Untuk mengetahui penerapan terapi bermain boneka tangan dalam menurunkan kecemasan
hospitalisasi pada anak usia prasekolah di Bangsal Anggrek 3 RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Wonogiri. Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan proses asuhan
keperawatan. Subjek penelitian adalah anak usia prasekolah yang mengalami kecemasan akibat
hospitalisasi. Intervensi yang diberikan yaitu terapi bermain boneka tangan yang dilakukan selama
masa perawatan dengan melakukan observasi tingkat kecemasan sebelum dan sesudah pemberian
terapi. Hasil: Hasil penerapan menunjukkan bahwa setelah dilakukan terapi bermain boneka tangan
terjadi penurunan tingkat kecemasan pada anak. Anak tampak lebih tenang, lebih kooperatif terhadap
tindakan keperawatan, serta mampu berinteraksi dengan lingkungan rumah sakit. Kesimpulan: Terapi
bermain boneka tangan dapat menurunkan tingkat kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk membantu anak beradaptasi
selama menjalani perawatan di rumah sakit.

Kata Kunci: Terapi Bermain, Boneka Tangan, Kecemasan, Hospitalisasi, Anak Prasekolah..

ABSTRACT

Background: Hospitalization in preschool children often causes anxiety due to unfamiliar hospital
environments, frightening medical procedures, and separation from parents. Anxiety experienced by
children may lead to crying, refusal of medical procedures, and difficulty adapting to the hospital
environment. One non-pharmacological intervention that can be used to reduce anxiety in children is
play therapy. Hand puppet play therapy is considered effective because it helps children express their
feelings, increases comfort, and encourages cooperation during the treatment process. Objective: To
determine the application of hand puppet play therapy in reducing hospitalization anxiety among
preschool children in the Anggrek 3 Ward at RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri.
Methods: This study used a case study method with a nursing care process approach. The subjects
were preschool children who experienced anxiety due to hospitalization. The intervention provided
was hand puppet play therapy during hospitalization, and the level of anxiety was observed before
and after the therapy. Results: The results showed that after the implementation of hand puppet play
therapy, there was a decrease in anxiety levels among the children. The children appeared calmer,
more cooperative during nursing procedures, and were able to interact better with the hospital
environment. Conclusion: Hand puppet play therapy can reduce hospitalization anxiety in preschool
children and can be used as a nursing intervention to help children adapt during hospital care.
Keywords: Play Therapy, Hand Puppet, Anxiety, Hospitalization, Preschool Children.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah (3-6 tahun) berada pada tahap perkembangan penting yang ditandai
dengan peningkatan kemandirian dan eksplorasi lingkungan. Namun, ketika harus menjalani
perawatan di rumah sakit, mereka sering kali mengalami kecemasan akibat perpisahan dari
lingkungan yang familiar, prosedur medis yang menakutkan, dan interaksi dengan orang
asing. Kecemasan ini dapat menghambat proses penyembuhan dan berdampak negatif pada
perkembangan emosional anak (Jannah et al., 2023).

Menurut (World Health Organization (WHO), 2022), sekitar 5%-12% anak yang
dirawat di rumah sakit mengalami kecemasan yang signifikan. Di Indonesia, berdasarkan
data dari (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023) sekitar 40% anak usia
prasekolah yang menjalani perawatan di rumah sakit mengalami kecemasan akibat
hospitalisasi. Kondisi ini diperburuk dengan kurangnya intervensi yang efektif dalam
menangani kecemasan anak selama masa rawat inap. Selain itu data dari (RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso Wonogiri, 2024) menunjukkan bahwa terdapat 30 pasien anak yang
dirawat di Ruang Anggrek 3 — HCU Anak yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi.

Hasil dari studi pendahuluan berdasarkan data rekam medis jumlah pasien rawat inap
pada kelompok umur 3-6 tahun selama periode Juli sampai dengan Desember 2025 diperoleh
sebanyak 282 pasien. Jumlah pasien pada bulan Juli sebanyak 28 pasien, bulan Agustus 44
pasien, bulan September 59 pasien, bulan Oktober 68 pasien, bulan November 45 pasien, dan
bulan Desember 38 pasien. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah pasien tertinggi terjadi
pada bulan Oktober yaitu sebanyak 68 pasien, sedangkan jumlah pasien terendah terjadi pada
bulan Juli yaitu sebanyak 28 pasien. Data ini menunjukkan bahwa angka kejadian pada
kelompok usia 3—6 tahun masih cukup tinggi sehingga memerlukan perhatian dalam upaya
penanganan dan pencegahan agar tidak menimbulkan komplikasi lebih lanjut.

Hospitalisasi dapat menyebabkan kecemasan pada anak usia prasekolah. Terapi
bermain merupakan salah satu metode yang efektif untuk mengatasi kecemasan tersebut,
karena dapat membantu anak mengekpresikan emosi, mengurangi stress, serta meningkatkan
rasa aman selama berada di rumah sakit (Tandilangan et al., 2023). Salah satu terapi bermain
yang cocok untuk anak usia prasekolah adalah dengan menggunakan boneka tangan. Terapi
bermain boneka tangan memungkinkan anak mengekspresikan perasaan mereka, memahami
situasi yang dihadapi, dan mengurangi ketegangan selama masa perawatan. Penelitian di
RSUD Labuang Baji Makasar menemukan bahwa penerapan terapi bermain boneka tangan
pada anak usia prasekolah mampu menurunkan tingkat kecemasan mereka selama
hospitalisasi Dewi et al., (2023). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Sunarti et al.,
(2021) menunjukkan bahwa terapi bermain boneka tangan efektif dalam menurunkan
kecemasan pada anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut
penerapan terapi bermain boneka tangan sebagai intervensi untuk mengurangi kecemasan
pada anak usia prasekolah selama hospitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas terapi bermain boneka tangan dalam menurunkan tingkat kecemasan pada anak
usia prasekolah yang dirawat di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Diharapkan
nantinya hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
strategi perawatan yang lebih ramah anak di lingkungan rumah sakit.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini
menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan pretest-posttest. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk mengkaji suatu kelompok, individu, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau
peristiwa yang terjadi pada masa kini secara sistematis, faktual, dan akurat (Sugiyono, 2021).



Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang
mendalam dan rinci mengenai latar belakang serta kondisi subjek penelitian, dengan
membandingkan dua objek penelitian. Secara sistematis, penelitian ini berfokus pada proses
asuhan keperawatan anak yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi. Dalam hal ini,
dilakukan penerapan terapi bermain boneka tangan sebagai intervensi untuk menurunkan
tingkat kecemasan anak (Sugiyono, 2021).

Proses penelitian mencakup tahap pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan
intervensi, implementasi, serta evaluasi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan pemeriksaan guna memperoleh hasil yang akurat dan objektif (Sugiyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bangsal Anggrek 3 RSUD dr. Soediran Mangun Sumaraso
Wonogiri merupakan bangsal anak yang menyediakan perawatan bagi pasien anak, baik
setelah operasi maupun kondisi medis yang serius.

RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri sendiri merupakan rumah sakit umum
daerah berskala nasional yang berlokasi di jalan Jendral A. Yani No. 40, Kelurahan Giriwono,
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 57613. Rumah sakit ini
menyediakan berbagai layanan kesehatan dengan fasilitas yang lengkap untuk memnuhi
kebutuhan pasien.

Karakteristik responden penerapan terapi bermain boneka tangan di Bangsal Anggrek 3
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden Nama responden
An. N An. E
Jenis Kelamin Perempuan Perempuan
Usia 5 Tahun 6 Bulan 3 Tahun 11 bulan
Pengalaman dirawat sebelumnya Belum pernah Belum pernah
Jumlah saudara kandung 2 3
Lama dirawat 3 hari 2 hari

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik
responden pada jenis kelamin, usia, jumlah saudara kandung dan pasien lama dirawat.
2. Hasil Penerapan
Hasil penerapan pemberian terapi bermain boneka tangan pada dua responden anak di
bangsal Anggrek 3 RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri pada tanggal Februari
2026. Penerapan ini melibatkan 2 klien sebagai subjek penelitian sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan yaitu pasien 1 (An. N) dan pasien 2 (An. E) dengan hasil sebagai berikut:
a. Tingkat kecemasan anak sebelum diberikan terapi bermain terapi bermain boneka

tangan
Tabel 2 Tingkat kecemasan anak sebelum diberikan terapi bermain bermain boneka tangan
Nama Responden Alat Ukur Spence Children Keterangan
Anxiety Scale (SCAS)
An. N 43 Kecemasan
Sedang
An. E 45 Kecemasan
Sedang

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan tingkat kecemasan anak sebelum diberikan terapi
bermain boneka tangan yang diukur menggunakan Spence Children Anxiety Scale (SCAS).
Berdasarkan hasil pengukuran, An. N, memperoleh skor sebesar 43 yang termasuk dalam



kategori kecemasan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa An. N mengalami beberapa gejala
kecemasan yang cukup jelas, meskipun belum sampai pada tingkat yang berat. Responden
kedua, yaitu An. E, memperoleh skor sebesar 45 yang juga masuk dalam kategori kecemasan
sedang. Ini menunjukkan bahwa kedua anak memiliki tingkat kecemasan yang sebanding
sebelum dilakukan intervensi. Tingkat kecemasan sedang yang dialami oleh kedua responden
menandakan adanya kebutuhan akan pendekatan terapeutik yang tepat, seperti terapi bermain,
guna membantu mereka mengelola kecemasan terutama dalam lingkungan perawatan rawat
inap yang bisa memicu stress.
b. Tingkat kecemasan anak setelah diberikan terapi bermain boneka tangan
Tabel 3 Tingkat kecemasan anak setelah diberikan terapi bermain boneka tangan

Nama Responden Alat Ukur Spence Children Keterangan
Anxiety Scale (SCAS)
An. N 18 Kecemasan
Rendah
An. E 23 Kecemasan
Rendah

Dari tabel 3 di atas menunjukkan tingkat kecemasan anak setelah diberikan terapi
bermain boneka tangan yang diukur menggunakan Spance Children Anxiety Scale (SCAS).
Berdasarkan hasil pengukuran, An.N memperoleh skor 18, yang termasuk dalam kategori
kecemasan rendah, setelah sebelumnya berada pada kategori kecemasan sedang dengan skor
43. Begitu pula dengan responden An.E, yang skor kecemasannya menurun dari 45 menjadi
23, dan kini juga berada pada kategori kecemasan rendah. Penurunan skor ini menunjukkan
adanya perbaikan kondisi psikologis anak setelah diberikan terapi bermain boneka tangan,
serta menggambarkan efektivitas intervensi dalam menurunkan tingkat kecemasan anak di
ruang Anggrek 3.

B. Pembahasan
1. Karakteristik responden di Ruang Anggrek 3 RSUD dr. Soediran Mangun

Sumarso Wonogiri

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan adanya variasi pada, usia,
jumlah saudara kandung, dan lama perawatan di rumah sakit. Responden An. N merupakan
anak perempuan berusia 5 Tahun 6 Bulan dengan pengalaman dirawat sebelumnya dan
memiliki satu saudara kandung, serta menjalani perawatan selama 3 hari. Sementara itu, An.
E adalah anak perempuan berusia 3 Tahun 11 bulan, juga pernah dirawat sebelumnya namun
tidak memiliki saudara kandung dan menjalani perawatan lebih lama, yaitu selama 2 hari.
Perbedaan karakteristik ini berpotensi memengaruhi tingkat kecemasan anak selama
perawatan medis, di mana anak dengan pengalaman rawat inap yang lebih lama dapat
mengalami kecemasan yang lebih tinggi akibat paparan stresor berulang (Tri1 Ratnaningsih et
al., 2023).

Menurut penelitian terbaru yang dilakukan oleh Made et al., (2022). faktor usia, jenis
kelamin, pengalaman dirawat sebelumnya, jumlah saudara kandung, dan durasi rawat inap
secara signifikan memengaruhi tingkat kecemasan anak dalam lingkungan rumah sakit.
Anak-anak usia prasekolah cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi karena keterbatasan
pemahaman mengenai prosedur medis. Secara khusus, anak usia 3 tahun cenderung lebih
cemas dibandingkan anak usia 4 tahun karena pada usia tersebut perkembangan kognitif dan
emosionalnya masih sangat terbatas. Anak usia 3 tahun belum mampu memahami konsep
waktu, sebab-akibat, atau penjelasan verbal yang kompleks, sehingga mereka lebih mudah
merasa takut terhadap hal-hal asing seperti lingkungan rumah sakit, alat medis, atau interaksi
dengan tenaga kesehatan. Selain itu, anak usia 3 tahun juga masih sangat bergantung secara
emosional pada orang tua atau pengasuh utama, sehingga pemisahan sementara dalam situasi
perawatan dapat memicu stres dan kecemasan yang lebih tinggi. Sementara itu, anak usia 4
tahun umumnya sudah mulai mengembangkan kemampuan komunikasi yang lebih baik dan
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mulai dapat memahami penjelasan sederhana tentang prosedur yang akan dilakukan,
sehingga mereka lebih mampu menyesuaikan diri dan mengelola kecemasan dibandingkan
anak yang lebih muda.

Anak perempuan cenderung lebih rentan mengalami kecemasan dibandingkan anak
laki-laki karena faktor hormonal, seperti pengaruh estrogen, serta kecenderungan untuk
menginternalisasi emosi. Norma sosial dan harapan budaya juga memainkan peran dalam
cara perempuan mengungkapkan kecemasan. Meskipun demikian, respons terhadap
kecemasan bersifat individual dan dipengaruhi oleh berbagai factor (Aniharyati & Ahmad,
2019). Anak yang memiliki saudara kandung lebih mungkin memiliki dukungan sosial yang
baik dalam menghadapi situasi stres karena saudara kandung dapat berfungsi sebagai sumber
dukungan emosional dan sosial. Mereka sering kali berbagi pengalaman yang sama, seperti
menghadapi situasi stres bersama, dan dapat saling memberikan rasa aman serta penghiburan.
Selain itu, interaksi dengan saudara kandung mengajarkan keterampilan sosial, seperti
berbagi, bernegosiasi, dan empati. yang dapat membantu anak mengatasi perasaan cemas atau
stres. Dukungan ini juga memperkuat perasaan memiliki, yang penting dalam mengurangi
kecemasan pada anak-anak (Ayu et al., 2021).

Lama perawatan yang panjang diketahui meningkatkan kecemasan anak karena
perasaan tidak nyaman, keterbatasan aktivitas, dan ketidakpastian (Ginanjar et al., 2022).
Penelitian oleh Novianti & Anhusadar (2024) mengungkapkan bahwa anak-anak yang
dirawat lebih lama cenderung lebih gelisah dan takut terhadap prosedur medis dibandingkan
mereka yang dirawat dalam waktu singkat.

2. Tingkat kecemasan anak sebelum diberikan terapi bermain boneka tangan di

Ruang Anggrek 3 RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri

Sebelum diberikan terapi bermain boneka tangan, kedua responden menunjukkan
tingkat kecemasan yang memerlukan perhatian. An. N memiliki skor SCAS sebesar 43
(41,3%, kecemasan sedang), sementara An. E memiliki skor SCAS 45 (43,3%, kecemasan
sedang). Hasil ini mengindikasikan bahwa kecemasan sebelum terapi berada pada tingkat
yang cukup mengkhawatirkan dan dapat memengaruhi kenyamanan serta respons anak
terhadap prosedur medis (Musviro et al., 2023; Putri Sari Dewi et al., 2023).

Terapi bermain boneka tangan merupakan salah satu bentuk terapi bermain yang efektif
dalam mengurangi kecemasan anak selama hospitalisasi. Terapi ini melibatkan penggunaan
boneka tangan sebagai media komunikasi dan interaksi dengan anak, sehingga anak dapat
mengekspresikan perasaan dan memahami prosedur medis dengan cara yang menyenangkan
Hal ini sejalan dengan penelitian Ginanjar et al., (2022), yang menemukan bahwa permainan
boneka tangan secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan pada anak usia 4-6 tahun di
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Demikian pula, melaporkan bahwa terapi ini
efektif dalam menurunkan kecemasan anak prasekolah akibat hospitalisasi, serta
meningkatkan kenyamanan dan kerja sama anak selama prosedur medis. Larasaty & Sodikin,
(2020) juga menyatakan bahwa terapi bermain boneka tangan dapat mengurangi kecemasan
dan meningkatkan keterlibatan anak dalam perawatan medis.

Menurut Suprapti & Tri, (2023), kecemasan anak dalam menghadapi prosedur medis
dapat dikurangi dengan pendekatan yang mengedepankan faktor emosional, seperti bermain
dan interaksi sosial. Terapi bermain boneka tangan memanfaatkan prinsip ini dengan
menciptakan suasana yang aman dan mendukung bagi anak untuk memahami serta mengatasi
ketakutan yang dirasakan (Sulpat et al., 2022). Selain itu, terapi bermain juga merangsang
perkembangan sensorik, motorik, dan kognitif anak, yang berkontribusi pada pengembangan
kemampuan koping yang lebih baik dalam situasi yang menimbulkan stres (Sunarti et al.,
2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung efektivitas terapi bermain boneka
tangan dalam menurunkan kecemasan anak selama hospitalisasi. Intervensi ini terbukti



efektif dalam mengurangi kecemasan sesuai hasil pengukuran SCAS pada kedua responden.
Temuan ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terapi
bermain, khususnya boneka tangan, dapat membantu anak menghadapi lingkungan rumah
sakit yang menegangkan dan meningkatkan kesiapan mereka dalam menjalani prosedur
medis (Ginanjar et al., 2022; Liang et al., 2024; Putri Sari Dewi et al., 2023).

3. Tingkat kecemasan anak setelah diberikan terapi bermain boneka tangan di

Ruang Anggrek 3 RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri

Tingkat kecemasan anak setelah diberikan terapi bermain boneka tangan menunjukkan
hasil yang positif dalam mengurangi kecemasan anak. Responden An. N seorang anak
perempuan berusia 5 Tahun 6 Bulan, dengan pengalaman dirawat sebelumnya dan memiliki
satu saudara kandung yang sebelumnya berada dalam kategori kecemasan sedang dengan
skor SCAS 43 berhasil menurun menjadi kecemasan rendah dengan skor SCAS 18. Demikian
pula, An. E seorang anak perempuan berusia 3 Tahun 11 bulan, juga memiliki pengalaman
dirawat sebelumnya namun tidak memiliki saudara kandung yang awalnya berada dalam
kategori kecemasan sedang dengan skor SCAS 45 mengalami penurunan kecemasan menjadi
kecemasan rendah menurut SCAS dengan skor 23.

Perbedaan usia antara kedua responden, meskipun hanya beberapa bulan, dapat
berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam memahami dan mengelola situasi di
lingkungan rumah sakit. Anak usia 4 tahun umumnya memiliki kemampuan komunikasi dan
kognitif yang lebih matang dibandingkan anak usia 3 tahun, sehingga lebih mudah
memahami penjelasan sederhana dan lebih siap mengikuti terapi yang diberikan. Hal ini
mungkin menjadi salah satu alasan mengapa An. D menunjukkan skor kecemasan yang lebih
rendah pasca-terapi (Aminimanesh et al., 2019; Purnamasari et al., 2022).

An. N, yang berusia 5 Tahun 6 Bulan dan memiliki satu saudara kandung, menunjukkan
penurunan kecemasan yang lebih signifikan dibandingkan dengan An. E, yang berusia 3
Tahun 11 bulan dan merupakan anak tunggal. Keberadaan saudara kandung dapat mendukung
perkembangan sosial dan emosional anak, memberikan pengalaman dalam berbagi perhatian
dan interaksi sosial, sehingga memudahkan adaptasi dalam situasi baru seperti lingkungan
rumah sakit. Sebaliknya, anak tunggal mungkin memiliki ketergantungan emosional yang
lebih besar kepada orang tua, yang dapat meningkatkan kecemasan saat berada di lingkungan
asing. Penelitian oleh Tahir et al., (2023), menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang baik
dapat mengurangi tingkat kecemasan pada anak selama hospitalisasi.

Selain itu, lama rawat inap juga memengaruhi tingkat kecemasan. An. N yang menjalani
rawat inap selama 3 hari kemungkinan mengalami stres berkepanjangan, yang dapat
memengaruhi tingkat kecemasan meskipun telah diberikan intervensi. Sebaliknya, An. E
yang hanya dirawat selama 2 hari mungkin belum mengalami stres jangka panjang yang
signifikan, sehingga respons terhadap terapi bisa lebih optimal. Penelitian oleh Dewi et al.,
(2020) dan Dwi et al., (2021) menemukan bahwa terdapat hubungan antara lama rawat inap
dengan tingkat kecemasan pada anak yang menjalani hospitalisasi.

Usia juga merupakan faktor penting dalam tingkat kecemasan anak. Anak-anak usia
prasekolah cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi karena keterbatasan pemahaman
mengenai prosedur medis. Anak usia 3 tahun mungkin lebih cemas dibandingkan anak usia 4
tahun karena perkembangan kognitif dan emosional yang masih dalam tahap awal, sehingga
mereka lebih sulit memahami dan mengatasi situasi baru atau stres. Penelitian oleh Made et
al., (2022) menunjukkan bahwa faktor usia secara signifikan memengaruhi tingkat kecemasan
anak dalam lingkungan rumah sakit.

Penurunan kecemasan yang signifikan pada kedua responden mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa terapi bermain dapat membantu anak-anak
mengekspresikan ketakutan dan kecemasan mereka dengan cara yang menyenangkan dan
tidak mengancam (Novianti & Anhusadar, 2024; Suprapti & Tri, 2023). Menurut Ginanjar et
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al., (2022), permainan boneka tangan dapat membantu mengalihkan perhatian anak dari
prosedur medis yang menakutkan dan mengurangi respons kecemasan melalui interaksi yang
menyenangkan dan komunikatif.

Selain itu, penelitian oleh Tahir et al., (2023) menegaskan bahwa terapi bermain efektif
dalam mengurangi kecemasan pada anak usia prasekolah, terutama dalam situasi rawat inap
yang menimbulkan ketakutan dan kecemasan. Efektivitas terapi bermain boneka tangan juga
didukung oleh penelitian Estiani et al., (2024), yang menemukan bahwa metode ini
membantu meningkatkan kemampuan anak dalam mengelola emosi negatif selama perawatan
medis. Dengan pendekatan yang interaktif dan menyenangkan, terapi bermain boneka tangan
mampu menstimulasi anak dalam memahami situasi medis, mengekspresikan perasaan, dan
mengurangi ketakutan secara efektif.

Dengan demikian, berdasarkan hasil pengukuran SCAS serta didukung oleh penelitian-
penelitian terbaru, dapat disimpulkan bahwa terapi bermain boneka tangan efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan pada anak yang menjalani perawatan medis. Efektivitas ini
tercermin dalam penurunan skor kecemasan pada kedua responden, dengan menggunakan
alat ukur SCAS. Intervensi ini diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
mengatasi kecemasan anak selama menjalani prosedur medis di rumah sakit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai terapi bermain boneka tangan dalam
menurunkan tingkat kecemasan anak prasekolah di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Wonogiri, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat kecemasan anak sebelum dilakukan penerapan terapi bermain boneka tangan di
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri menunjukkan kategori kecemasan
sedang pada kedua klien, yaitu An.N dengan skor SCAS 43 dan An.E dengan skor
SCAS 45.

2. Setelah dilakukan penerapan terapi bermain boneka tangan, tingkat kecemasan kedua
klien menurun ke kategori kecemasan rendah, dengan skor akhir An.N sebesar 18 dan
An.E sebesar 23.

3. Perkembangan tingkat kecemasan anak menunjukkan penurunan dalam 1 hari
intervensi, baik pada An.N maupun An.E

Saran

1. Bagi Responden
Anak-anak diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan terapi bermain
boneka tangan dan kegiatan serupa untuk membantu mengatasi kecemasan saat
menghadapi prosedur medis.

2. Bagi Rumah Sakit
Rumah sakit diharapkan dapat mengimplementasikan terapi bermain boneka tangan
sebagai program rutin untuk mengurangi kecemasan anak selama rawat inap, serta
melatih tenaga kesehatan dalam teknik terapi bermain untuk menciptakan lingkungan
yang ramah anak.

3. Bagi Universitas dan Mahasiswa
Diharapkan dapat mengintegrasikan pembelajaran terapi bermain dalam kurikulum
Pendidikan kesehatan agar mahasiswa memiliki keterampilan intervensi non-
farmakologis dalam praktik klinik. Mahasiswa juga diharapkan mampu
mengembangkan inovasi intervensi terapeutik yang efektif dalam mengurangi
kecemasan anak.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan lebih banyak responden serta membandingkan efektivitas berbagai metode



terapi bermain pada berbagai kelompok usia anak. Penggunaan metode penelitian yang
lebih beragam juga diharapkan agar hasil penelitian lebih kuat dan dapat
digeneralisasikan.
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